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Abstrak 

Fenomena workaholic atau ketergantungan yang berlebihan pada 

pekerjaan telah menjadi masalah sosial di era modern ini. Banyak individu yang 

terjebak dalam rutinitas pekerjaan yang padat, sampai melupakan pentingnya 

waktu untuk beribadah kepada Allah dan menjaga keseimbangan. Maka, dalam 

penelitian ini memberikan pemahaman tentang pentingnya menjaga 

keseimbangan antara bekerja dan beribadah. Tujuan dari penelitian ini yaitu 

memberikan jawaban dari 1) Bagaimana penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an tentang 

pentingnya keseimbangan antara bekerja dan beribadah dalam konteks 

workaholic? 2) Bagaimana kontekstualisasi konsep keseimbangan antara bekerja 

dan beribadah dalam mengatasi fenomena workaholic? 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan, yang 

menganalisis sumber referensi yang relevan melalui penelitian kepustakaan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif, yang 

mengumpulkan berbagai sumber referensi atau rujukan melalui penelitian 

kepustakaan, termasuk buku, jurnal, artikel, dan karya ilmiah lainnya. 

Hasil dari penelitian ini yaitu dalam QS. Al-Qashash ayat 77 berisi tentang 

anjuran untuk meraih keseimbangan antara kehidupan dunia dan akhirat. Dalam 

QS. Al-Munafiqun ayat 9 berisi tentang peringatan agar kita tidak terlalu 

menggantungkan kebahagiaan pada pekerjaan atau harta semata, tetapi harus 

senantiasa mengingat Allah. Dalam QS. Al-Jumu’ah ayat 9-10 berisi tentang Islam 

mengajarkan agar seseorang tidak hanya fokus pada pekerjaan, tetapi juga 

membagi waktu untuk beribadah dan mengingat Allah. Dalam QS. At-Taubah ayat 

105 berisi mengenai sebuah perintah untuk bekerja dan mencari karunia yang telah 

Allah sebarkan di dunia, tetapi harus tetap ingat dengan tujuan hidup yang 

sesungguhnya, yaitu beribadah kepada Allah. Kontekstualisasi ayat-ayat tentang 

keseimbangan antara bekerja dan beribadah dalam menangani fenomena 

workaholic, yakni Allah memerintahkan manusia untuk bekerja tetapi harus sesuai 

dengan syari’at Islam, tidak berlebih-lebihan dan sesuai dengan kemampuannya. 

Bekerja merupakan bagian untuk memenuhi kebutuhan hidup, namun harus tetap 

diiringi dengan kewajiban beribadah kepada Allah. Allah mengingatkan umat-Nya 

agar tidak terjebak dalam kesibukan dunia yang dapat mengarah pada kelalaian 

terhadap ibadah. Oleh karena itu, pemahaman ini sangat penting untuk mencegah 

workaholic / kecanduan bekerja yang dapat mengurangi kualitas hubungan 

spiritual seseorang dengan Allah. 

 

Kata Kunci : Workaholic, Al-Qur’an, Bekerja, Beribadah. 

  



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  xi 
 

Abstract 

The phenomenon of workaholism or excessive dependence on work has 

become a social problem in this modern era. Many individuals get trapped in hectic 

work routines, neglecting the importance of time for worshiping Allah and 

maintaining balance. Therefore, this research aims to provide an understanding of 

the importance of balancing work and worship. The objectives of this research are: 

1) How can the interpretation of Quranic verses explain the importance of balancing 

work and worship in the context of workaholism? 2) How can the concept of 

balance between work and worship be contextualized to address the phenomenon 

of workaholism? 

This research uses a type of library research, which analyzes relevant 

reference sources through library research. The method used in this research is a 

qualitative method, which collects various reference sources through library 

research, including books, journals, articles and other scientific works. 

The results of this research show that in QS. Al-Qashash, verse 77, there is 

an encouragement to achieve balance between the worldly and the hereafter life. In 

QS. Al-Munafiqun, verse 9, it warns that we should not rely solely on work or 

wealth for happiness but should always remember Allah. In QS. Al-Jumu’ah, verses 

9-10, Islam teaches that a person should not focus only on work but also allocate 

time for worship and remembering Allah. In QS. At-Taubah, verse 105, it 

commands us to work and seek the provisions that Allah has spread in the world, 

but we must remain mindful of our true purpose in life, which is to worship Allah. 

The contextualization of these verses about the balance between work and worship 

in addressing the phenomenon of workaholism is that Allah commands humans to 

work, but it should be in accordance with Islamic law, not excessive, and within 

their capacity. Work is part of fulfilling life’s needs, but it must be accompanied by 

the obligation of worshiping Allah. Allah reminds His followers not to get caught 

up in worldly affairs that may lead to neglecting worship. Therefore, this 

understanding is crucial in preventing workaholism, which can reduce a person's 

spiritual connection with Allah. 
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